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"PENDAHULUAN

Di dalam metode geomﬁgnetik, bumi dianggap sebagal benda magnet yang
tidak homogen. Salah satn ketidakhomogenan bumi, dizebabkan oleh adanya
variasi intensitas medan magnet bahan-bahan penyusunnya, terutama yang berada
di permukasn kerak bumi. V@riasi intensitag medan magnet batuan yang berbeda,
menyebabkan adanya gada-géris gaya magnet yang menyimpang dari garis-garis
gaya medan magnet utama bumi.

Metode geomagnetik didasarkan pada pengukuran variasi intensitas medan
magnet di permukazan bumi yang disebabkan oleh adanya variasi distribusi benda
termagnetisasi di bawvah peﬁnukaan bumi. Variasi terukur yeng berupa anomali
medan magnetik, berada daimn latarbelakang medan magnet yang relatif’ besar.
Variasi intensitas medan magnet yang terukur, kemudian ditafsirkan dalam bentuk
distribusi bahan magnetik ;bawah permukaan bumi yang kemaudian dijadikan
dasar bagi perkiraan keadaanj geologi yang mungkin, perkiraan ini terkenal dengan
istilah interpretasi yang dapat dilakukan baik secara kuantitatif meupun kualitatif.

Metode geomagnetik sering digunakan dalam eksplorasi pendehuinan
minyak bumi, panas bumi, Mhm tanzh, dan batuan mineral serta bisa

diterapkan pada pencarian prospeksi benda-benda arkeologt.

1.1, Latar Belakang Penﬁitian
Metode geomagnetikj adalah salah satu metode geofisika yang dapat

mendeteksi dan memetakkan obyek yang terletak di bawsh permukaan bumi.




‘Secara garis besar metode ini, dalam pelaksanaannya memiliki tiga tahapan yaitu :
akusisi data, pengolshan data, dan interpretasi data Akusisi data merupakan
tahap penguluran medan magnet di setiap titik-titik grid daerah survai. Hasil dari
pengukuran ini yang bérupa intensitas medan magnet observasi di koreksi
terhadﬁp variasi harian mmmun garis lintang hingga menghasilkan anomali
intensitas medan magne:i:j yang biasanya di sajikan dalam bentuk éeta kontur
_ anomali medan magnet, t#hap ini disebut tahap pengolahan data.

Pada tahap interpretasi, parameter-parameter benda yang diestimasikan
adalah posisi, dimensi, ukum.n, dan suseptibilitasnya. Karena sifat ketidak unikan
data anomali medan maignet, dan interpretasi kuantitatif yang membutuhkan
proses lama, maka banya:k. dikembangkan metode komputasi untuk mendapatkan
hasil yang optimum deng;'m proses yang cepal.

Perkembangan dan kemajuan bidang komputer baik hardware msupun
software, dan perkembm;gan ilmu matematika, dapat mengkonversikan anomali
medan magnet menjadi i)enmk distribusi batuan mineral di bawah permukaan
bumi beserta parameter—iparameter bentuk, posisi, manpun ukurannya. Model
strukfur geologi pendek@tan yang dipilih seperti bola, batang, prisma, patahan,

maupun dike didasarkan pada data geologi daerah survai.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian iﬁi adalzh mengestimasi parameter-parameter kedalaman,
lebar, kemiringan, dan suseptibilitas struktur dike dua dimensi detigan
menggunzkan metode ;optimasi Powell secara komputasi untuk studi kasus

daerah Tulungagung dan sekitarnya.




1.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini menitii«:beratkan pada masalah interpretasi kuantitatif dengan
menggunakan optimast Po?well. Masalah vang akan dibahas disini berupa tahapan
interpretasi yang dimulai dari cross section pada peta kontur anomali, penentuan
data input yang berupaj: anomali medan magnet fotal fungsi. interval jarak
parameter-parameter konstanta magnetik, dan parameter model awal dike secara
komputasi hingga diperoleh parameter-parameter struktur dike hasil optimas_i.

Sedangkan masalah akusisi dan pengolahan data tidak dibahas, gehingga
data yang menjadi input p;'ogiam merupakan dafa yang sudah diolah yaitu berupa

data anomali medan magnet total terkoreksi.

1.4, Sistematika Penulisan
Untuk mempermudﬁh pemahaman masalsh dalam tulisan ini, penulis
memberikan sistematika p;anulisan sebagai berikut :
BabI : berisikan pendﬁmluam, latar belakang, tujuan penelitian, pembatasan
masalah, dan sijstematika penulisan.
BabIl : berisikan tente;ng gambaran umum daerah penelitian.
Bab I : berisikan dasarteori yang terdiri dari teori magnetik, geomagnet, serta
teori masalah oﬁtixhasi dan anomali teorotis struktur dike dua dimensi.
Bab IV : metodologi penelitian.
Bab V : berisikan has_il dan pembahasan.
Bab VI : berisikan kesimpulan dan saran.
Selain ita penulis j;lga memberikan beberapa lampiran, tabel den gambar

sebagai pendukung dan péiengkap tulisan ini untuk mudah difahami.






